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Kata Kunci. Mikrobisidal Stimulator Supresor Netrodil

Penelitian efek nmmomodulast Havonoid Kencur {Rwempfertr galanga Linn)
vang telah dilakukan adalah werhadap Eemampuan fagositosis (penclanan) secara in
vifra dan fmovivo Hasil penelinan secara fnovirme terthadap Kemampasm Tygrosioss
ipenclanan) notrofil setelah dibernn Navonawd  kencor diketaho bahwa senvawa
tersebut mampu menekan  kemampuan fagositosis pada konsentrasi 100 pwfml
sampat 200 ppinl Untuk e dilanjutkan penclittan echodap kemampuan proses
fagositosis  lannva  wvaitu pembuonnhan mikroba  dengan menggunakan  mesode
mucrabisidal assayv. TPrinsip merode im adalah melihat kemampuoan netrofil ontek
membunulymenghancurkan mikroha vimg jues dapat membedakan lingai penelanan
denean fungs pembunuban/penghancuran mikroba.

Sulrvek penelitian mialah el nerafil vang berasal dan 10 orang dewasa sehal
vieng dipsabian dart sel dargh lainnya dengan mengaungkan feol, Netrofil dibagn
atds 2 kelompok vaio kelompok Kontrol dan perlabuam. Kelompak kontroi mendapa
perlakian bahan pelamt vang dipakan ootk senyvawa flavonaid, Kelompok perlakoan
diberi senvawa flavenoid vang dibagi menjadh sub kelompek berdasarkan
konsentrast 1, 10 dan 100 pg’ml

hemampuan mikmobisidal netrofil setelah diben senvawa Davonoid kencur
dilibat  dan hasil inkubast  newrofil dengan mikraba selimpea kemampuan
nukrobisidal dan Bgositoses (penelanan} dapat dilutong, Kemampuan penglanciran
netra [l terbadap mikroba menmgkat (stomualator) setelal mendapat perlakoan dengan
konsentrast secara berturul-turnl 1 sampar WHE pgedml dengan jumiah toaal mikroba
vang lerbunoh 298 « 107 361 5 107 dan 353 « 10" dibandingkan dengan
kelompok kontrol vaitn 3014 x 107 Kemampuan fagositosis’penelanan netrofil
meningkat setelzh mendapat perlakuan pada konsemiasi | sampar 100 pe/ml yaim
DAL 107 961 5 10 dan 891w 107 dibandingkan dengan kelompok kontrol vaitu
B89 x 107 Secarn statistik peningkatan kemsmpuan mikrobisidal (konsentirasi |
sanpad 100 pedfml) dan fagosioesis netrofil (konsentrasi 1 dan 10 pe'ml) rerhadap
mitkroba vang bermakna pada =0 03

Hazil penelitian i behon didapatkan korsentrasi maksimal peningkatan efek
mikrobisidal dan tagositosis nerrofil secara in vitro setelah diben senvawa flavonoid
kencur, Uniuk e dapat dianqurkan ontuk mengungkapkan kenseniresi maksimal
peninpkatan (stimulator) senvawa Navonoid tethalap kemampuan mikrebisidal dan
fagositoss secara in vira. Hasil penelittan i juga dapat dipakai sebagar dasar uniok
mengu)r efek imunomadulas lainnyva seperts migrasi, proliferasi imfosit dan laimnva



ABSTRACT

IMMUNOMODULATION EFFECT QF FLAVONOIDS RENCUR
COMPOUNDIKNAEMPIERIA GALANGA LINN) TO THE VIABILITY
ON MICREOBYCIDAL NEUTHROPHIL SN EITFRE
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beevy Waord,  Mycrobicvilal Stimulator  Snppressor  Meothrophil

Immunomodulation effect of favonowd Sencur ( Kavmpieria sofanea Linn to
the phagocytosis (mgestion) capahilioe: of seathroplal i witg, The result was
gxpresaed as that flavonord have suppressive of activiey with concentration of 100 -
200 peml respectively. Therefor smdy was condvoed  anvestigated  effect of
Aavonoid compound of kencur an microbicyvdal viabilisy of neathrophil e vitee, The
principle of this method was 1o look at know elimination®illing ol microbe in
neuathrophil amd (he comparative ingestion and killing finction of micraba.

rMemhrophil gz object expenimental study was carmed out o 10 samples rom
pherperal blool af healthy person separated with ficall from other bloed cells, They
are devided into expenmental and control group. Expenmental aroup wiich wis
treated with flavonoid was fither divided mto theee subgroups with concentration of
B, Wb oaed 100 peml respectively, Contral proup was mreated with the solvent
compound flavonnid

Microbieydal of newthroplul was observed after incubating the cells wich
mictaba Lsaphvlecoccis aneens) so that can o evaluate the Killing and ingestion
process. The micrabictdal  of neathrophil teated with flaveneid compound his
strmmalating: effect to the killmg capabihiy in vitra witl increasing eoncentration 1 1o
00 wg'ml were 398 8 107, 261 % 107 and 3.53 & 107 respectively that different
from contral eroup was 314 x 107 The meestion of neuthrophil treated with
flavonoid compeund has stimulating effect on the phagocytosis (mgestion ) capability
of newhropis] in vitre with increasing concentration | 1o 100 peiml were 981 % 107
ol x b0 and 891 %10 resprectively 1that different control group (8 89« 10* The
resull that favonoid compound had immunostimulator effect on killing and ingestion
capabihty of nenthrophd with concentration: 1 pg'ml and 100 pe/ml and  bus
immurosuppressive effect on ngestion capability of newthrophil with concentration
10 pp'ml. Sratiscally, microbicdal (concentration |t 100 ppiml) and phagoovic
effect (concentration 1 ot [0 peinl) siypmifcantly stimulating of flavonoid
compound  Ap=0103) .

i oas concloded  resull accured st the maximal  concentration  of
mmmunostimulator of Havonoid | and o 15 suggested that farther dnvestigatiom with
maximal concentration of immumostieoulstor from compound. The result can also
used a5 a basic the studies of other immunomodulation effects such as indgration,
praliferation of lvmphocyte etc,
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L PENDAHULLAN

Inunomodulast merupakan bahan vang dapat mempanegarain kualitas dan
intcnsitas respom imun. Respon mun dapat bersilat nen spesiBik falamiah) dan
apesifik (adapuf). dengan masing-masing efektomva berups humoral dan seluls
(Werr, 1993, Srites. dkk. 19941 Schapn efekior seller dan respon imun nen spesifik
adatal  sel fagesn wvang terdim oatas sel  fagosit mononoklescmakeofag  din
polimorfonuklear/netrofil {Fundenber, 1980 | Stites, ddkk, 1994 Masimg-masing sel
fagrosit akan melakokan fungsimyva yailu memfagositoss benda asing vang masok ke
dalam tubul:

Fagosilosis menupakan proses eliminasi/penelanan sampal  penghancuran
partikel asing vany masuk ke delam twbub. Proses fapositosis ada pelzapa abap
valty pengentlan, migrasi, penelanan, degranulas: dan mikrobisidal atan interseluler
killing. Semua tahap dan faposioss m dapat dign kemampuannva secara i vilee
iFundenbers, 1980 ; Stites, dkk. 1954 )

Foemampuan  fapositosis dapar dimodulast sua bahan tereniu baik vange
datang  dan lvar tbuolvekstrisik mawpun dan galam cubub/minnsik.  Bahan
chatrmak vang dapat memponyval elek sebaga imonomaduolas dapal berspa oba-
abatan. bahan koma (Bellanti, 1993) atae dan bahan alwm yaite tanaman obat
CWaener. P94} Remampuan imunomodualas) dapat bersifal sebagza imunostmulan
tmemnekatkan) atan imunosupres: fmenurinkan | kemampuan sistem imunitas tubuah
{&ties, dkk. 1994,

Eksplorast bahan imunomodulas) tanaman obat dapat dilakukas melahon 2
pendekatan varte secura etnofanmakopnoss dan kemotaksonom, Pendekatakn secara
ctnatarmakognost heram memanfastkan informes empins pemakaian tanaman obat
pada dacrah terentu vang dapat dikaitkan  denmpan sistem imun,  sedangkan
pendekatan secara kemotaksonomt berartl mencan tanaman lain vang mengandung
#al kimia sejenis dan lerbukn mempunvie elek pada sistem i {(Subowo o
Labadie, 19947 salab satn tanameam vang telab diketahn secara empink sehagai abag
acdalah kencur

bencor ( Kaempferia mafanpa Linn | telah dikenal masvarakal Indoncsia baik

aebagal obat tradisional maupun sebagam bumbu masakan. Sehagai obat kencur



diprighar wntek mengobat pesyikit diantacanyas batok, radang lambung dan bengkak
CAstari, dkk 19940, dan penyakit tersebut dapat dikaitak dengan sistem imun,

Berhapar penelian efek hiologi kencor dengan pelaner air telah dilakukan
vaitu schagal antibakien (Sugonde, dikk. 19863, antiradang (Supdarso, dkk. 1994 dan
etk imunomodulast eksirak ar dan ekswak  methanol terhadap  kemampuan
fapositosis secara o vdes (Gostt, dRE 19960 Juga welah dilakukan penelitian ofek
imunomodulast senyiwa akil kencur yaitu senyawa p-metoksi smamat et ester dan
Aavamoid terhadap kemampuan fagosiloss secara foeides dan o vivo (Gosn, dkk
L9998, Custi, dkE, 2000} dan penelivan diketabu bahwa senyvawa p-metaksi sinamat
dan  flavonoad  dapat mensrunkan kemampuan faposiosis khususnya  proses
penelanan bark secara o0 verre. maupun g vive jika dibandingkan denpan kelompok
komrol. Penumunan Kemampoan fagosiosis dan kedvoa senvawa tersebut mungkin
dapat dikaitkan dengan penpeunaan obat mmunosynres) diantaranya kormikosteroid,
diketehoi babwa kortikosteroid dapat mengurang Kemampuan fagositosis pada tabap
penelanan, migrast dan mukrobsidal | SMomes, dkk 1982 0 Mewleman, dik. 1985)
Lontgk o didanjuikan penelitian efek senyawa Havonoid terdadap kemampuan
mikrohisidal atau meerseluler killing sel netrafil secara o vidin.

Uitk mengun kemampuoat mikrobisidal sel netrofil serelah diben senyawa
Havomnond digunakan metade imerabisidal assay (Wagner, 19913 Prinsip metode ini
adilale meliha kemampoin netrofl ontok membunuh/menghancurkan mikeaha vang
quea dapat membedakan fungst penelinan dengan funps |]|.3]]'||_'|IJl!Li_l'l_i'I_I'l_-'l::u::l|_|:lJ1:|11r_'urai1
mikroba, Sel netrolil dipssshkan dan sel darah Jainnya dengan mengpunekan ficol
dan sel netrofil harus dalam Kondist ledup. Sebapai indikatocmikrobanya biasanya
digunakan bakten Stgdiviococens eurens, mannm bakien lan dapat dipakar vang
didapat dan penderina diantaranya hakiern katalsse nepanf vang dapat membaniu
diggmosis akhie dari chronic granulomatons disease (OGO 5 aueeus dipakai karena
mikroba i mudah didepatkan dan sering dipakan dalam penclitian { Bellant, 1993),

Kemampuan mikrobisidal in merupakan seatn proses yang mulifase yvang
memerlukan  integritas  fakior  ekstraseluler (komplemen dan antibodi  schaga
opsonin} dan intraseluler (integritas  metabolk  vang utuh dan sel netrofil).
Pemeriksaan ind berperan dalam pengunian disfungsi dan netrofil dan pada difrensiasi

anttbindi spesifik atan komplemen (Stenes, gkl 1904

Pt



. METODOLOGT PENELITIAN

Penelitian memipakan cksperimentzl dengan tancangan acak lengkap (RAL)
dim dibagn atas 2 kelompok yaiu kelompok kontrol dan kelempok  perlakuan,
schapgal subvek poneliian adalal netrofil manusia schat vang dipisahkan dan sel

darail lamnya dengan menggounakan ficol,

Suspens MNetrofil

T e

komiral Peclakuan

4+ NaCl Fis b4 pemetoksi sinamae
+ 5, aureus {mikroba} = &, aureus Limikriha)

[nkulas [nEbasi

+ 1 Jam T 37"C 4+ 1 Jam T A7°C

Hetung Mikroba Hitumg Mikroba

Total Ekra dan intraseluler vang hidup - Total ERea dan intrascluler vang hidap

Towal intraseluler vang hidup Total mtraseluler vange hidep
Teaal ®ikraba dalim mekulan awal Tenal Mikroba dalarn inokolan awgl

21 Bahamn vang Diperlukan

suspensl netrodil

semvawa flavonond Kencur

suspensi Staphvlococens aureus

e

suspenal Netrofil

Metrofil diperalel daral manusia dan pembuluh vena secbanyak 10 ml dun
diberi hepatin. Darah vang  didapatkan  diencerkan  dengan dekian T, 500
perbandingan 2°1, dilvarkan slama 30 memit. Supernatan yang 1efah didapatkan

dimisukan ke dalam tabung sentritiss vang telsh bensi fical, kemudian disentritics

Tl



dengan kecepatan 3000 mn selama 204 menn, kemudian peletnya dicuct dengan
RPMI seebavak 2 Kali. Sel netroi] vang didapatkan ditiiung sebanvak 5 x 10" sebiml.
Pembiatan Senvawa Havonoid

Flavonoid kencor dipisahkan dan senvawa lainayva dengan mengannakan
metode Markham (1986 Pembuzian senvaws e dilakokan i Laborioriam Eimig
Bahan Alam FMIPA UNAND Padang. Senyawa flavonoid vang akan dipakai dalam
cksperimen difamitkan dengan Mal'l fisiologis ditambahkan CMC pada beberapa
konsentrast waite 1. 10 dan 100 pe/ml . Kadar vang digunakan untuk setiap

prerlakuan adalaly 100 ul

SUSPCNEE SamTWoCeocis dureny
= boomman 5. avrens didapatkan dare steck coliome

i

- Kuman ditanam vlang ke agar darah dalam mkubator suhu 37°C selame 18 - 24
Jam -

- keleni kuman disuspenst dengan MNall Fisiologis dan hileng koman dengan
mengaunakan bilik hgung.

« Suspensi vang digunakan adalah 5 x 107 seliind

Sennm
mernn yany digomakan berasal dan darah yang sama dan dan serum yang

sidahy distimpam dalam free zeer (=207 Serom dicampier dengan perbandingan 121,

Lard kena

« Pada doenatur sebelum digieebal darah diberniken infommed consent dan dilakokan
perneniksaan darah rutin

= Ltk Relompok perlakoan suspenst kuman 0.5 ml 0.4 m suspensi netrofil, 0.1
ml serum dan senyvaws pemetokst sinamat konsenrasi bertingkat vaia 1. 10
dan 100 yeml masukkan dalam tabung vang bertulup ulir schingga ercampur
dan untuk kelompok kontrol campuran lannva sama fetapi senvawa p-metoksi
sl diganti dengan WaCl fisiologrs,

- Cammpurn dars doa kelompek terscbut di mkubasi dalam penangas air pada subn

AT selama | jam sambil digovang-govang



- Setelah dunkubast maka diambel $.1 ml campuran lersebut ditambahkan 1.9 ml
afuades. Buat pengenceran 10 kal secars senal lalu sebanyvak 0.1 ml suspensi
dengan  pengenceran 107 dan 107 dibiakkan dalam  media apar uniuk
mendapatkan pomlah wial kuman hidop (e dan ekstraselulary, Hasil vang
didapatkan merupakan jumlzh kumas total vang hidop diben kode <

= Bz dalam tabung lan dimasukkan 001 ml suspens awal ditambahkan Iveostaphbin
T wmeml labe inkubasi dalam penaneas air subw 377 C selama 20 mennt, Sceelah
mnkubist masokan 01 ml opain 23% omuk menpinaktivast [vsostaphin. gl
campuran diinkobas kembali selama 10 menit. Buat pengenceran 10 kali secara
serial dengan menggunakan aquades. Hasil vang didapatkan merupakan jumlal
kuman tofal vang mdup diben kode B.

- Untuk mendapatkan jumlah kuman ndup dalam inokelum aeal sebanvak 005 ml
suspenst kumesn dicampur dengan 0.5 ml TCL 199 Buoatlah pengenceran senal 100

sampatt U, lalu sebanvak 0.1 md dari masing-masing suspensi dibiakkan.
Lempeng agar diunkobasi pada suhu 37°C daben imkobator selama 18 — 24 jam.
lal quenlahe kelone difvtong Jumlaeh kalom vang dipakan unok peu;_-llutung;m
adalahy berasal dars pongenceran tertmgn, Hasil vanp didapatkan menspakan
Jurtdah Euenan tetal vang hidup diben kode A

- Penghitungan diboat denpan mamus:

= A-C
E=8B+0D '
Footerangan

A= Jumilah mikroba dalam imekulan awal

E= Jumlah kuman miraseluler vang hidup

= Jumlah kuman imra dan ekstrasefuler yang hidup
L= Jumlah kuman intraseluler vang terbunuli

E= Tumniah Xuman vang terfapositoss

Analise Data
Lmtuk membedakan kKemampuan efek  mikrobisidal sel petrofil  antara

kelompok perfakuan dan kontroel digunakan t-1es1

it



ML HASIL PENELITIAN

Hasil penehtian werhadap efek mmmomodolas senvawa flavonoid Kencur
| A mempferia pofanea Linn lerhadap kemampoan mikrobizidal sel nerroi] dad 10
orang dewasa schat didapatkan bahwa flavonoid Kencur memberikan efek sehapn
wnunomodulasi, Kemampuan imunomodulast senyvawa flavonodd ini dapat dilthal
pada tabel 4.1 dan 4.2,

Efek imunomodulast vang dibenkan oleh senvaws flavonoid kencor pada
penchittan i ada vang bersifal positd (stinulator= meningkatkan kemampuan efek
mikrahisidal dan proses fagosiossspenclanan} pads kelompok perlakuan | sampa 3
thonsentrast | osampre HIO ppimb, Kemamnuan imonemaeduelas senvawa flavonod
i dapat dilihar pada tabel 41 dan 4.2, Feda tabel terlihal Dalvwa juomlab tetal kuman
( Stapindocaccny arrens) vang terbund dan jumlah Kiman vang terfrosiosis pada
kelompek perlakuan | sampai 3 jumlzh mikraba vang terbunuh vaitu 3 98 x |07, 3,
61 % 107 dan 353 x 107 dan terfapositosis lebih tngm vaiue 981 x 107, 961 x 107
dan 889y 10 dibandingkan kelompok kontrol vaitu 3,14 107 atau 889 % 107,

Hasil anaiisa statistik terhadap jumlah total kuman vang tecbomieh dan koman
vang terfelan terdapal perbedann vang bermakna antara kelompok kentrol dengan

ketompok perlakuan | dan 2 wang diben senvaws flavonoid Kencur pada p=0.01

Tabel 2.1 Jumlah Stapdnococons areeny vang terbunoh oleh netrofil setelah diben
semyawa Havonanl kencor { Keempferia gofanga Linn) dengan peningkatan

Konsentrasi
| Mo % mikroba vang terbumuh padi kelompok (107)
I Kontral ! Py P I
O - 0
|2 a1 | i 75 H
[ 3 35 | .19 14 | .76
[ 4 [ -39 a4 | 10 I
| 3 11 =6l 22 -
S 29 36 43 5
N T T s R
8 i 55 | 69 65
9 | m¢ | &8 | .31 [ 51
W | .15 [ 31 T .34 31
T 358 1 | 3




boclerangan.

kontral = [mben MNaCl tiziologts
I* = Dabert senvawa flavonoid konsentragi 1 pge'ml
Pa = [nben senvawa flavoeneid konsentrasi 10 pe/ml

I* Dibert senyvawa flavonoid konseniresi HH ppiml

Tahel 4.2 Jumiah Stapindococcny anrens vang erfaeositosis aleh netrodil sedelah

diben senvawa flavonoid (Koempiera galenga Linn) dengan peningkalan

Konsentras

Mo % mikroba yang terbunuh pada kelompok (107)
hontrel | P | P I*;

— 1 | 2% | & | 8 [ % ]
2 21 7| 4 23
3 &0 39 2l 43

4 il | 91 34 4% |
N 67 137 &6 [
& 53 59 114 LIR
[ 7 |67 L8 138 Li6
e |- gy | a8 W17 V56
G 154 142 L= ia7

| 10 | as3 119 155 | 14
| £ | &9 G5 | 96 | 31

IV,  PEMBAHASAN

Hasil penelitian i memperlibatkan bahwa kemampuan netrofil setap subyek
berbeda dalam  membunuh dan memfagositmenelan kuman (Tabel 4.1 dan 4.2
Perbedaan ini menunjukkan behwa sefiap orang mempunval kemampuan nmunitas
witnp berbeda.

Efek nnumanmninlubast vang diberikan aleh senyvaws flavenowd kencur pada
penelitian hersilfat positil (stmulator memngkatkan kemampuan efek mikeobisidal
dan proses fagosiosis/'penelznan) pada kelompok perlakuan 1sampai 2 (konsentras |
L0 dan T pgimid ). Sifat somulator servawa flavenowd il menerun cukup banvak
sesnal denpan peningkatan konsentras,

Hasil penelitian imi pada konsentrast yvang ongen mendukong penclinan efck

mmunomodulast lain vang telah dilakekan techadap kemampuan proses fagositosis



diantaranya penelanan baik secara Jr wiro (sel netrofil) dan i viva {tikus percebaan
diketahui haliwa senyawa Navonoid kencur  bersifan sebapai supresan. Keadaan
munykin disehahkan karena konsentrast flavonoal  vange diberikan pach el tingg
vaitu 100 | D50 dan 200 pp'ml Padse penelitien i dibenkan konsentzast vang lebih
rendah (1 sampal 14 we'ml)y senvawa flavonoid mempunyvar efek imunomodulas,
namun  peningkatan konsentrast kemampuan stimofatomya menunen. Hal o ini
menunjukkan bahwa flavonoid mungkin pada konsentrasi vang finggl peranaiya
terhadap sistem smunitas sudah berkurang dan mungiin sudah bersifin scehapm
perusak sel, karens telah diketahuw bahwa flavonoid dalam dosis vang besar bersifal
sebapal oksidan. Keadaan i tentu akan mempengaruba baik echadap sal netrodil
maupun prda kuman sendic

Fiek mukrobisidal merupakan soato penelinan yang mulikompleks karena
banvak faktor wvang mempengandienva diamtaranys adalah sift opsonin vt
antibedt dan komplemen,  Faktor opsomin gogs berpeangameh terhadap proses
mikrobisidal i dan flavonowd mungkim akan mempengarehinva, Lintuk ato perla
penelitian lebih Janjut tentang efek fiavonaid terhadap komplemen dan difrensiasi
dart limfesit {sel T dan sel B

Fengarih Mavonoid sebagan okaidan erhadap sel netrohil ooty menyvebabian
sel nerrndil akan rusak. sehmeea netredl adak mampo menjalan fungsmya sehag
apositosis (menelan dan menghancurkan kuman), Metrofil yang tdak  mamp
menjalani funegsiova tenty shan mempengarobs terhadap penurunan jumlah kuman
ving ferbunuh dan pumlab kwman yang  tertelan. Kondist lan jugs  dapat
mempengaruhi  terhadap  kuman,  muenpkin Tovonord  juga mampa langsung
membuneh muikeoba khususnva Stapfmdococons aurens. Penelittan terhadap ekstiak
air kencur terhadap pertumbihan kolont diketahu bahwa kencur dapat menghimbat
pertwmbulian kolonr beberapa mikroba (Sugondo, dkk. 1986) Lntuk o perlu

penclitian lebib lamjur tentang efek oksidan dar Oavonoid terbadap kuman/mikroba.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPULAN

A

M

Senyawa favonoid * encur bersifat sebagai imunomodulast terbadap kemarpuan
mutkransidal.

Konsentrasi 1 sampai 100 pp'ml senvawa Tavonoid memberikan efek stimulator
terhadap kemampuan muikrobisidal dan penelanan dar sel netrofil, namem
pemnpkatan konsentrasi mengzurangl kemumpia stnulatomya.

Lonsentrast | osampai 100 ppoml belom menghasilkan sifat stimuolalor vang
maksinal terhadap kemampuan mikrobisidal dan fagosiosis secam o VI,
uttuk 1w oapat dilakukan  penelivian Iebih lamjut dengan menggeunakan
kamsentras) dibawah 10 pg'ml

Peingkatan Konsentrisi vang tinggl (khoswsiva 1000 pgimi) dar  senyawa
flavonoid kencur mungkin sudah hersifal oksidan.

Peren oksidan flavonoid kencur mungkin dapat mempengarahd sel neteedil dan

kuman sendirt.

B.. S.’". I{.“. .ﬁ

Untuk mendapatkan kensentrast vang maksimal techadap somulator favonaid
perly dilakukan penchivian lanjutan terhadap  Remampuan mikrohisidal dan
[AgOSI0515 SECHr 1 VI

Tasil penclitian ini dapat  dipekai  sebagal  dasar  untuk pengupian  ofek
imumamodulast lainnya (diantaranya profiferas: hmfosit, aknvitas komplemen

dan migrasi sel netrofily sena efek Aavonvild kencur terhadap mikroba
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